BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di era digital yang semakin berkembang pesat, kebutuhan akan jaringan
komputer yang efisien dan andal menjadi semakin mendesak. Salah satu elemen
krusial dalam pengelolaan jaringan adalah penggunaan protokel routing untuk
menentukan jalur terbaik dalam pengiriman dataf1] Pada masa sekarang, protokol
routing dinamis seperti Enhanced Interior Gateway Routing Protocol (EIGRP),
Open_ Sharies Path Fist (OSPF). dan Routing Informafion Protocol (RIF)
digunakan untuk optimalkan lslu lintas jaringanf2].

Adapun sekarang pengalamatan [P sudalt mulai beralih dari. [Pv4 ke [Pv6.
Peralihan tersebut discbabkan oleh terbatasnya [Pvd, sehingga dibutubikan [Pv6
yang memiliki kapasitas lebih besar{3] Seiring dengan peralihan dari 1Pvd ke IPv6.
maka dilakukan analisis bagaimana protokol routing tersebut bekerfa pada jaringan

IPv6, jenis routing protokol EIEEP yang digunakan adalah
Hﬂiﬂ"vﬁ E[GRP'LIS adatah versi yang disesuaikan dan EIGRP untuk mendukung
janngan berbasis [Pv6. Sama seperti EIGRP yang dlﬂmw m EIGRPvH
menggunakan algoritma distnce-vector untuk menentukan falur pouting terbaik
dengan mmm metrik - seperti bandwidth, delay, load, dan
reliability[2]. [4). {ﬂ»ﬁm--m’m’m memiliki 'H&m;pn perbedaan penting,
seperfi kemampuan untuk: mm Ihﬁm lebih panjang dan fitur
routing vang lebih kumpTelesdi j‘m‘ingmymgmmlkan IPvH. EIGRPvO juga
memungkinkan konvergensi vang cepal, mendukung load balancing, dan
menyedizkan keamanan yang lebih baik dengan fitur nutentikasi IPv6[6].
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Pada jaringan IPv6. jenis routing protokol OSPF yang digunakan adalah
OSPFv3. OSPFv3 adalah versi terbaru dari protokol OSPF yang dirancang uniuk
mendukung routing dalam janngan berbasis [Pvb. OSPFv3 menggunakan
algontma link-state untuk membangun peta topologi janngan dan menemukan jalur
terbaik. sama seperti OSPF pada IPv4[7], [8]. Namun, OSPFv3 membawa beberapa
perubahan untuk mendukung fitur-ftur IPv6, seperti penggunaan alamat 128-bit,
penghapusan kebutuhan untuk membawa informasi alamat [P dalam proses routing.
serta permisahan antara rogting uuhﬁﬂvﬁhm (SPFv3 juga mendukung area
OSPF untuk membag: jaringan besar menjadi scomen yang lebih kecil guna
n'hengumlg{mfm:hm Dengan fitue-fitur i, OSPFv3 menjadi pilihan yang kuat
untiik mengelola routing pada jaringan [Pv6 yang besar dan kompleks, sambil tetap
uﬂmpﬂhhm]mn efisiensi, kecepatan knnvergeﬂ,hm tmggl[‘)]

Pada jaringan IPv6, jenis routing protokol RIP yang akan_adalah
R]Png. R.[an adaloh versi terbanu dari protokol RIP yang dirancang untuk
mmg di jaringan berbasis IPv6. Seperti RIP versi sebelumnya. RIPng
tetap menggunakan metode distance-vector dan menghifung jalur ferbaik
berdasarkan jumlah hop. dengan batas maksimal 15 hop[i0], [11]. Namun. RIPng
diadaptasi untuk bekerja dengan alamat IPv6 yang lebih panjang dan mendukung
berbagai fitur IPv6, seperti autokonfigurasi dan peng'ﬁmﬁlljuﬂ Meskipun
sederhana dan mudah diimplementusikan, RIPng tetsp. meniliki keterbatasan
dalam hal skalabilitss dan performa, menjadikamnya lebih cocok untuk jaringan
kecil atou menengah. Protokol ini memberikan kemudahan bagi jaringan IPvé yang
membuiuhkan solusi mu@ng__!inmr_:!'g_an nqw;kmpﬁmtas rendah.

Pada penelitian ini akan dilakukan analisis perbandingan performa dari
routing dinamis OSPF, EGRP. dan RIP pada IPv6 untuk mengetahui routing
manakah vang memiliki performa yang lebih baik. Adapun pengujiasn pada
penelitian mi mantinya akan disnalisis menggunakan parameter (JoS berupa
troughput, delay, round trip time (RTT), dan packet loss. Penelitiam ini diharapkan
hisa membantu pemilihan routing dinamis dalam pembuatan suatu jaringan.




12 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dan penelitian ini adalah seperti berikut :

|. Bagaimana perbandingan performa routing EIGRP, OSFF, dan RIP pada
IPv6 menggunakan GNS3

1.3 Batasan M.lﬂllh
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2. ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan performa EIGRP, OSPF,
dan RIP pada IPv6 dengan menggunakan GNS3. Performa yang diuji
pada penelitian ini adalah throughput, packet loss, delay, RTT.

3. Mengevaluasi dampak perubahan beban lalu lintas terhadap kinerja
protokol routing.

4. Menentukan protokol routing yang paling optimal untuk skenario



jaringan 1Pv6 tertentu
5. Menganalisis pengarsh topologi jaringan terhodap kinerja protokal
routing

1.5 Manfaat Penclitian
Manfaat yang ingin di capai dari penelitian ini adalah -

BABII: TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi tentang tinjauan pustaka, dasar-dusar teori yang digunakan
dan di jadikan dasgr penelitian dalam skripsi ini.

BAB 111 : METODE PENELITIAN



Metode penelitian berisi tentang alur penelitian, analisis masalah, tahap
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